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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU TENTANG
POSYANDU DENGAN KEPATUHAN IBU DATANG KE
POSYANDU DI DESA MAYUNGSARI BENER PURWOREJO

THE RELATIONSHIP BETWEEN MOTHER KNOWLEDGE
LEVEL OF POSYANDU WITH MOTHER OBEDIENCE COMING
TO POSYANDU IN MAYUNGSARI VILLAGE BENER
PURWOREJO

Florentina Kusyanti
ABSTRAK

du merupak gram pemerintah tentang kesehatan yang dilaksanakan di desa-desa,
cakupan pmyamlu banyak yang tidak mencapai target yang ditentukan pemerintah. MDGs merupakan
program yang dicanangkan oleh PBB dalam mempercepat penurunan AKI dan AKB, dimana program
MDGs AKI dengan mengurangi % dan AKB 2/3.Jumlah posyandu di Indonesia 242.124 dan cakupan
pemanfaatan hanya 50%. Cakupan D/S posyandu di desa Mayungsari pada bulan Januari sebesar 56,2%
di bawah target sebesar 80% .

Tujuan : Untuk mengetahuai apakah ada hubungan antara tingkar pengetahuan ibu tentang

P

J; du dengan kepatuhan ibu datang ke p du di desa Mayungsari, Kec Bener, Kebup

Purworejo?

Metode Penelitian : Penelitian dilak kan di Desa Mayungsari, Desain penelitian adalah Cross
l. Subjek penelitian ibu yang p i anak umur 12-59 bulan di desa Mayungsari.

Pengambilan sampel dengan menggunakan metode total sampling Variabel bebas tingkat pengetahuan
dan variabel terikat kepatuhan, Jumlah sampel 59 orang, wji statistik yang dipakai chi square, data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah primer dan data sekunder.

Hasilnya : Tingkat pengetal ibu du baik sebanyak 66,1%, Responden yang
patuh datang ke posyandu sebanyak 71,2%. Nilai 1 ujl statistik y2 = 6,621 dan nilai p value = 0.036
sedangkan nilai C = 0.318, menjelaskan hubungan antara tingkat p h { kepatuh

Kesimpulan : Ada hubungan antara tingkat pengetah ibu z posyandu  de
kepatuhan ibu datang ke posyandu berdasarkan nilai y2 = 6,621 dan p value 0,036, dengan kekuatan
hubungan pada penelitian ini keeratan sedang dengan nilai C= 0,318

Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan dan Kepatuhan ibu ke posyandu.
ABSTRACT

Background : Posyandu is the goverment program dealing both health sector which is done is
villages, yet many programs are not achieved. MDG is UND's program to accelerate the decrease of
AKI and AKB, which is MDG’s AKI program by reducing 34 and AKB 273. The total number of
Posyandu in Indonesia 242,124 and only 50% is used well by the society. D/S posyandu involved at
Mayungsari on Januari is 56,2% under the target 80%.

Objective: To know whether the relationship between mother’s knowledge about Posyandu with
mother’s obsdi ti come to posyandu at Mayungsari, Bener diskrict, Purworejo regency

Menthode: This R h is in  Mayungsari village. The h design is ional cross.
Rescarch subject is mother whos son/ in Mayungsari village. Total sampling is the way how to take the
sample. Free variable level knowledge and bound variabel obedience, sum of sample is 59 mother,
statistik test used is chi square, The data to research used is primer and seconder.daughter at the age of
12-59 month

Result: The level of mother’s kowledge about Posyandu is good 66,1%, the respondents who
come to posyandu regularly is 71,2%. The result of the statistics test compared 2=6,621 and compared to
p value = 0,036 as for compared C = 0,318, explains that the relationship between mother’s kowledge
level about posyandu with there obedience.
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Conclution : There is relationship between the level of mother knowledge about posyandu with
mother obidience coming to posyandu based on the value ¥2=6,621 and value of p 0,036, with the
relationship power on this research is middle level, the score C =0,318

Keywords: knowledge level and mother the obedience in posyandu

PENDAHULUAN
Millenium Development Goals (MDGs)
yang di b bagai

hasil dari kesepakatan pertemuan 192 negara

merupakan progr

anggota Perserikatan Bangsa-bangsa dan 23
organisasi International dalam rangka percepatan
penurunan  Angka Kematian Ibu (AKI) dan
Angka Kematian Bayi (AKB ). Fokus MDGs
pada tiga bidang utama pembangunan manusia

yaitu: perkuat ber daya
memperbaiki-  infrastruktur,  meningkatkan
ckonomi, Dengan  tujuan  fokus  menuju

Mayungsari masih di bawah target. Menurut

pengamatan peneliti Masyarakat di  Desa
Mayungsari memiliki anggapan bahwa datang ke
posyandu hanya untuk menimbang dan mendapat
yang
diberikan di._posyandu dianggap lebih murah,
dibandingkan dengan imunisasi yang didapatk
Bidan praktik atau dokter praktik swasta.

Jumlah posyandu aktif di Jawa Tengah
tahun 2010 sebanyak 12.372 buah. Jumlah
posyandu di Kabupaten Purworejo 1.644 buah
dengan jumlah balita 50,014 orang. Di

K Bener jumlah posyandu aktif

1 g

serta

peningkatan standar dasar hidup. Fokus b

1 1

101 buah, dengan jumlah balita

daya  manusia keseh
(mengurangi tingkat kematian anak), HIV/AIDS,
tuberkulosis dan malaria, serta meningkatkan

termasuk  gizi,

sebanyak 3990 orang. Cakupan D/S adalah
73,08%. Di Desa Mayungsari terdapat 2 buah

keschatan reproduksi. Dalam pai tujuan, posyandu dengan jumlah balita sebanyak 89
satu mengacu pada tujuan MDGs keempat yaitu : orang, cakupan D/S adalah 56,2%. Cakupan
gurangi tingkat k anak sampai dua pemanfaatan  posyandu ditentul deng

pertiga antara 1990-2015 dan angka perolehan cakupan SKDN .

balita, bayi, anak-anak dibawah |
diimunisasi campak, dan tujuan kelima yaitu:

tahun

meningkatkan kesehatan ibu dengan mengurangi
sampai tiga perempat, antara 1990-2015 tingkat

yang dibantu oleh

prop
tenaga kesehatan terlatih, cakupan pclayanan

1 penuhi  kebutut keluarga
berencana, kontrasepsi tingkat  prevalensi,

kematian ibu 102 per 100.000 kelahiran hidup, di
mana sekarang kematian ibu masih 228 per
100000 kelahiran  hidup * *
pemanfaatan posyandu di Desa Mayungsari
adalah 56,2%, sedangkan targetnya adalah 80%.
Berarti cakupan pemanfaatan posyandu di Desa

.Cakupan

86

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti pada tanggal 26 Januari 2011,
pada 10 orang tua anak umur 0 - 5 tahun hanya §
orang  sctiap bulan datang ke posyandu, dari 5
orang itu tahu manfaat posyandu.manfaat
posyandu, sedangkan dua orang tidak rutin
datang setiap bulan karena imunisasi sudah
selesai, dan  harus membantu  memenuhi
kebutuhan keluarga mencari nafkah. Tiga orang
datangnya hanya 2 kali dalam setahun pada
bulan Februari dan Agustus untuk mendapatkan
vitamin A, alasan tidak rutin datang ke
posyandu hanya menimbang dan mendapat
makanan tambahan. Di Decsa  Mayungsari
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Variabel terikat adalah variabel yang

tumbuh kembang setelah dilakukan p ik

dan dikonsulkan ke Dokter anak didiagnosa TBC
anak-anak (Flek). Permasalahan tersebut dapat
dilakukan deteksi dini dengan pemanfaatan
posyandu. Berdasarkan hal tersebut di atas
penulis tertarik melakukan penelitian tentang
Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu tentang
Posyandu dengan Kepatuhan Ibu Datang ke
Posyandu di Desa Mayungsari Bener Purworejo.

METODE PENELITIAN

dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Variabel terikatnya adalah
kepatuhan ibu datang ke posyandu dengan
melihat grafik pada KMS atau buku KIA.

Analisis data dilakukan dengan
analisis  bivariat dengan menggunakan  uji
korelasi Chi Sguare yang digunakan untuk
mencari hubungan antara dua variabel®.

DAN PEMBAHASAN

‘
'
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4 Paritas
22 50 85
>3 9 15
Total 59 100,0
5.Informasi
Nakes 26 44,1
Tetangga 21 356
Media 12 20,3
Total 59 100,0

Sumber: data primer diolah 2014
Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa se atau 8 can berdasarkan informasi yang
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Tabel 5. Distribusi kepatuhan berdasarkan karakteristik responden.

No Karakteristik Kepatuhan Total
Tidak patuh Patuh
n % n % n %

1. Umur

20-35 15 254 39 66,1 54 915

>35 4 6,8 1 1,7 5 8,5
Total 19 322 40 678 59 100,0
2. Pendidikan

Dasar 15 254 31 525 . 19

Menengah 5.1 6 102
Tinggi
Total

89
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Tabel 6 Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu tentang posyandu dengan Kepatuhan Ibu datang
ke Posyandu.

"y T I3 -3
Ehoiy L

Tidak patuh  Patuh  Total ¥ pvalue C
Kurang S 85 5 85 10 169

Cukup 585 5 85 10 169 6621 0036 0318
Baik 7 115 32 542 39 662

Total 17289 42 711 59 1000
Sumber data sekunder 2014

Berdasarkan tabel silang di atas besar
menunjukkan sebagian besar berpeng
baik sebanyak 39 responden
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dilakukan tiap bulan baik oleh bidan desa i itas perhatian, persepsi terhadap

pun petugas gizi pusk materi yang Pengetahuan itu sendiri dipengaruhi oleh faktor
diberikan gizi balita, manfaat menimbangkan pendidikan  formal.  Pengetahuan  erat
tiap bulan, cara deteksi kelainan pada anak, hubungannya dengan pendidikan, di mana
makanan tambahan yang baik, asi eksklusif, diharapkan bahwa dengan pendidikan yang
penyakit-penyakit pada anak yang sering terjadi, tinggi maka orang terscbut akan semakin luas
cara membuat makanan untuk balita yang sehat. pula pengetahuannya®.
Pekerjaan adalah suatu rutinitas yang selalu Umur  responden  20-35  tahun
dilakukan oleh orang-orang yang bekerja. merupakan umur yang matang maka lebih mudah
Responden dalam penelitian ini sebagian besar menerima  informasi  sehingga  dapat
tidak bekerja maka dapat diartikan banya ibu  tentang

kegiatan  posyandu
responden tidak pun;

91
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bahwa kedatangan balita ke posyandu yaitu D/S
80%.

Berdasarkan  tabel 5 kepatuhan
berdasarkan karakteristik responden yaitu umur
paling banyak yang patuh umur 20-35 tahun ini
diartikan orang yang berumur ini masih schat
dan giat dengan kegiatan semakin tua umurnya
semakin rendah kepatuhan datang ke posyandu.
Kepatuhan juga bisa dipengaruhi umur 20-35
tahun, karena responden di Desa May iini

L

paling muda umur 20 tahun, paling tua

ISSN : 1907 - 3887

paritas 1-2 yaitu 50 responden responden yang
tidak patuh sebanyak 15 orang sedang yang
patuh sebanyak 35 orang dan yang paritas 3 yang
yaitu 9 orang yang tidak patuh hanya 1 orang
dengan demikian kepatuhan tidak berhut
dengan paritas semakin banyak paritas responden

(o

tetap patuh. Untuk paritas 1 masih banyak juga
yang tidak patuh yaitu sebanyak 13,6%
dikarenakan perckonomian di desa mayungsari

menengah  kebawah  schingga
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Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa
orang yang tingkat pengetahuan kurang sebanyak
16.9%, responden yang tidak patuh dan patuh

sama besarnya yaitu 8,5%, ini jjukkan

ISSN : 1907 - 3887

posyandu tidak semata-mata disebabkan karena
tingkat pengetahuan saja akan tetapi kepatuhan
dapat dipengaruhi faktor lain seperti pendidikan,

} dasi, lingkungan dan sosial, interaksi,usia,

responden yang pengetahuan kurang belum tentu
tidak patuh, sedang pengetahuan cukup sebanyak
16,9% yang patuh dan tidak patuh jumlah yang
sama yaitu 8,5%. Pengetahuan baik sebanyak
66,2% sedang responden yang tidak patuh 11,9%
dan yang patuh sebanyak 54,2%, hal ini dapat

dilihat  pengetahuan  dapat  mempengaruhi
responden.Hal ini dapat dilhat dari komposisi
ponden yang peng baik lebih banyak

yang patuh daripada yang tidak patuh.
Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat
hasil()uusg = 6.621apabila dibandingkan »*
tabel = 5,991 maka yhiung lebih besar daripada 12
tabel yaitu 6,621 > 5991, hal ini ada hubnugan
antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan.
Hal ini menunjukkan tingkat pengetahuan
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
kepatuhan datang ke posyandu. Nilai signifikan
atau hubungan antara tingkat
dengan kepatuhan datang ke posyandu dilihat

pengetahuan

nilai p value. Nilai p value = 0,036 apabila
dibandingkan dengan nilai alpa 0,05 maka nilai p
value lebih kecil daripada nilai alpa 0,05. Hal ini
berarti ada hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan dengan kepatuhan datang ke
posyandu ,semakin tinggi tingkat pengetahuan
maka semakin patuh ibu datang ke posyandu.
Bila dilihat dari %*=5,991 maka hasil ini
positif jadi dapat diartikan bahwa hasil penelitian
ini ada hubungan positif dan signifikan antara
pengetahuan dan kepatuhan, sedang apabila
dilihat dari € = 0318 schingga kecratan
hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan
adalah keeratan sedang. Kceratan hubungan
kepatuhan ibu datang ke

sedang artinya

93

jenis kelamin, sosio eckonomi, suku bangsa®
Kepatuhan tadi dipengaruhi oleh pengetahuan
dengan melihat nilai p value = 0,036 dan
signifikan.

Hasil penelitian ini sama dengan hasil
penelitian ° bahwa pengetahuan masyarakat
tentang peran serta dan fungsi posyandu yang
baik akan mempengaruhi motivasi kunjungan.
Hasil penelitian ini  didukung® bahwa ada
s aninte " B d

L 53 | ot r 5

frekuensi  kunjungan ibu yang berarti bahwa

semakin tinggi tingkat pengetahuan scscorang

maka tinggi frel kunjungan ke
posyandu.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian yang dilakukan pada 59
responden ini adalah :

1. Scbagian besar 66,1%
pengetahuan tentang posyandu kategori baik.

2. Sebagian besar responden 71,2% patuh datang
ke posyandu setiap ada kegiatan posyandu

ibu  mempunyai

3. Ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu

¢ posyandu dengan kepatuhan ibu datang

ke posyandu berdasarkan nilai 32 = 6,621 dan p
value 0,036.

4. Pada tabel Contingency Coefficient nilai 0,318

atau 31.8% kekuatan hubungan antara tingkat

pengetahuan dan kepatuhan adalah keerat
hubungan sedang.

SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka

disarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Bagi Puskesmas
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Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 1. Depkes RI. 2009. Depkes Perkuat 240 ribu

bahan  pertimbangan  dalam  rangka Posyandu. Jakarta.

mengiatkan kegiatan posyandu dan cakupan 2. Iskandar. ~ 2006.  Hubungan  tingkat

posyandu. Pengetahuan Masyarakat tentang Peran dan
2. Bagi Pemerintah Desa Fungsi  Posyandu terhadap  Motivasi

Diharapkan pemerintah Desa ikut serta dalam Kunjungan di Posyandu.  Brebes.Skripsi,

mengalakkan kegiatan posyandu dengan Stikes Klaten.

memberikan  pengumuman  setiap  ada 3. Lukman. 2010. Millinium Development

posyandu. Goals (MDGs). New-york. Kompas.Jakarta.

3. Bagi kader posyandu 0 j . 2002, Metodologi
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PENDAHULUAN

Laporan ~ Human  Development
Report dari United Nations Development
Programme (UNDP) pada tahun 2015
angka Human Development Index (HDI)
Indonesia berada pada peringkat ke-110
dari 182 Negara, yaitu sebesar 0,684
(UNDP, 2015). Angka HDI ini
mempengaruhi derajad kesehatan
Indonesia dari angka tersebut berarti
derajad kesehatan Indonesia masih rendah.
Rendahnya derajad keschatan Indonesia
ditunjukan dengan angka kematian balita
(AKABA) yaitu 27/1000 kelahiran hidup
(UNICEF, 2015), AKABA ini merupakan
salah satu dari beberapa indikator untuk
meningkatkan keschatan
masyarakat yaitu diantaranya Angka
Kematian Bayi (AKB), Angka kematian
Ibu (AKI) dan Angka Kematian Balita
(AKABA).

Salah satu cara untuk menurunkan
AKB, AKI dan AKABA ini yaitu dengan

adanya Posyandu. Secara kuantitas

derajad

perkembangan jumlah Posyandu sangat
menggembirakan, karena disctiap desa
ditemukan sckitar 3-4 Posyandu per
desa/kelurahan (Kementrian Kesehatan RI,
2016). Namun bila ditinjau dari aspek
kualitas, masih  ditemukan  banyak
permasalahan diantaranya adalah masih
kurangnya angka pemanfaatan Posyandu
oleh ibu balita. Salah satu indikasi

pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh

masyarakat adalah keaktifan kedatangan
masyarakat ke pusat pelayanan tersebut
dalam hal ini spesifik kepada pemanfaatan
pelayanan Posyandu yaitu keaktifan orang
tua membawa anaknya ke Posyandu yang
dapat  dilihat dari angka cakupan
penimbangan balita ke Posyandu (D/S)
(Kementrian Kesehatan RI, 2011).

Beberapa manfaat yang didapat
balita, bila ibu aktif dalam kegiatan
Posyandu antara lain dapat memantau
pertumbuhan balita yang berkaitan dengan
status gizi balita, mendapatkan penyuluhan
keschatan tentang pertumbuhan balita yang
normal, mendapat vitamin A, ibu balita
mendapat pemberian dan penyuluhan
tentang makanan tambahan (PMT)
(Kementrian Keschatan RI, 2011).

Keaktifan ibu dalam menimbangkan
balita di Indonesia scbesar 73,0%
(Kementrian ~ Kesehatan RI,  2016).
Menurut Dinas Keschatan Provinsi Jawa
Tengah (2015) di Provinsi Jawa Tengah
cakupan penimbangan balita (D/S) sebesar
73,9%. Menurut Dinkes Grobogan dari
data September (2016) di Kabupaten
Grobogan sebanyak 80,42% balita yang
ditimbang. Di kecamatan Brati atau di
wilayah kerja Puskesmas wilayah Brati
sebanyak 68,51%, sedangkan di Desa
Katekan 53,01%  yang
ditimbang.

sebanyak

Pengetahuan ibu tentang pelayanan

Posyandu di Indonesia masih rendah hal



ini dibuktikan yaitu pengetahuan ibu balita
sebesar 65,2% (Badan Penelitian dan
Kementrian

Hal ini

Pengembangan  Kesehatan
RI, 2013). juga
dibuktikan oleh Penelitian Cahyaningrum
(2015) fakor

mempengaruhi

Kesehatan

salah satu

yang
penimbangan  adalah
pengetahuan ibu, data ini menunjukan
bahwa  pengetahuan ibu  tentang
keberadaan Posyandu masih kurang. Hal
ini menunjukan keaktifan ibu balita sangat
mempengaruhi  peningkatan  derajad
kesehatan ibu dan balita.

Analisa di Posyandu, ibu balita
hanya menimbangkan balitanya saat
imunisasi, pemberian kapsul vitamin A,
PIN atau sampai balita usia satu tahun.
Balita usia diatas satu tahun jarang
ditimbangkan kembali karena imunisasi
telah selesai. Beragam alasan yang ada di
masyarakat membuat cakupan D/S di
Puskesmas rendah atau kurang dari target
(Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan,
2014). Tujuan umum penelitian ini adalah
untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu
tentang Posyandu Di Desa Katckan UPT

Puskesmas Brati.

METODE
Penclitian ini desain penelitian yang
digunakan adalah  Cross  Sectional.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua
ibu yang memiliki balita 12-59 bulan di
Desa Katekan UPT Puskesmas Brati

10

sebanyak 165 orang dan sampel penelitian
128 responden. Tekhnik

sampel ini adalah quota sampling dengan

ini sebanyak

metode random sampling. Uji statistik
yang digunakan dalam penelitian ini

adalah deskriptif.

HASIL
A. Karakteristik Responden

Tabel 1; Distribusi Umur Responden

Umur f %
<19th 23 18,0%
20-35th 87 68,0%
=36 th 18 14,0%
Total 100%
Berdasarkan  tabel  di  atas

menunjukan bahwa distribusi responden
menurut umur terbanyak adalah umur 20 —
35 tahun yaitu 87 (68,0%) responden, dan
reponden dengan jumlah terendah yaitu
berumur >36 tahun sebanyak 18 (14,1%)

responden.

Tabel 2; Pendidikan Responden

Pendidikan f %o

Tidak sckolah/tidak
tamat SD o
SD 27 2L1%
SMP 56 43,8%
SMA 31 242%
PT/Sederajat 9 7,0%

Total 100%




tabel di

menunjukan bahwa distribusi responden

Berdasarkan atas

menurut  tingkat terbanyak

adalah SMP yaitu 56 (43,8%) responden,

pendidikan

reponden  dengan tingkat pendidikan

dengan jumlah terendah yaitu Tidak
Sekolah/ tidak tamat SD sebanyak 5 (3,9

%) responden.

Tabel 3; Pekerjaan Responden

Pekerjaan f %o
Ibu rumah tangga 88 68,7%
Swasta/ wiraswasta 24 18.8%
PNS 0 0%
Petani 16 12,5%
Total 100%
Berdasarkan  tabel menunjukan

bahwa distribusi responden berdasarkan
pekerjaan terbanyak adalah Ibu Rumah
Tangga sebanyak 88 (68,8%) responden,
dan responden dengan pekerjaan yang
jumlah terendah adalah PNS sebanyak 0
(0%) responden.

B. Uji Univariat
Tabel 4; Pengetahuan Tentang

Posyandu
Pengetahuan f %
Baik 36 28,1%
Sedang 47 36,7%
Rendah 45 352%
Total 100%
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Berdasarkan tabel 4 menunjukan
bahwa distribusi responden dengan tingkat
pengetahuan Baik sebanyak 36 (28,1%)
responden, kemudian responden dengan
tingkat pengetahuan Sedang sebanyak 47

(36,7%) responden, dan terakhir responden

dengan tingkat pengetahuan Rendah
sebanyak 45 (35,2%) responden.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian

didapatkan bahwa tingkat pengetahuan ibu
berada pada level sedang. Hal ini dapat
diasumsikan bahwa tingkat pengetahuan
ibu tentang Posyandu adalah cukup baik
dimana ibu tahu dan paham tentang
kegiatan, tujuan dan manfaat dari
Posyandu.

Tingkat pengetahuan ini didukung
oleh peningkatan tingkat pendidikan
responden dimana terdapat 31 responden
berpendidikan SMA dan 9 responden
berpendidikan PT, walaupun terdapat 56
responden yang memiliki pendidikan
SMP. Hal ini sesuai dengan teori yang
tinggi  tingkat
pendidikan maka akan diikuti dengan

menyebutkan  semakin

meningkatkan  tingkat  pengetahuan
individu (Notoadmodjo, 2010).

Sumber informasi merupakan hal
penting dalam meningkatkan pengetahuan.
Hal ini juga dipengaruhi dengan tingkat
pemahaman responden terhadap informasi

yang diterima. Usia responden mayoritas



berada pada usia 20 - 35 tahun yang
termasuk pada usia dewasa. Sehingga,
semakin matang usia responden maka
semakin mudah pula dalam memahami
sesuatu karena perubahan sudut pandang

yang lebih logis (Notoatmodjo, 2010).

KESIMPULAN

1. Tingkat ibu
posyandu dalam kategori sedang yaitu
47 responden (36,7%)

2. Ibu yang memiliki balita 12 — 59
bulan scbagian besar aktif dalam

pemanfaatan posyandu balita yaitu 89

pengetahuan tentang

responden (69,5%)

3. Ada hubungan antara tingkat
pengetahuan ibu tentang Posyandu
dengan  Keaktifan  ibu  dalam

pemanfaatan posyandu balita yang
ditunjukkan dari nilai p value (0,023)
< @ (0,05).
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Lampiran 5

JURNAL 1

Judul HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU TENTANG
POSYANDU DENGAN KEPATUHAN IBU DATANG KE
POSYANDU DI DESA MAYUNGSARI BENER
PURWOREJO

Penulis Florentina Kusyanti, 2011

Tujuan Untuk mengetahuai apakah ada hubungan antara tingkat

penelitian | pengetahuan ibu tentang posyandu dengan kepatuhan ibu
datang ke posyandu di desa Mayungsari, Kecamatan
Bener, Kebupaten Purworejo?

Metode Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik

penelitian | korelational

Populasi Populasi ibu yang menpunyai anak umur 12-59 bulan di
Desa Mayungsari

Sampel Jumlah sampel 59 orang. Pengambilan sampel dengan

menggunakan metode total sampling

Analisis data

Analisis data dilakukan dengan analisis bivariat dengan
menggunakan uji korelasi Chi Sguare yang digunakan
untuk mencari hubungan antara dua variabel

Pembahasan
yang
menunjang
hasil

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat karakteristik berdasarkan
umur responden sebagian besar berumur 20 — 35 tahun
yaitu 54 responden atau 91,5%. Pendidikan responden
terbesar adalah pendidikan dasar yaitu 46 responden.
Pekerjaan responden terbesar adalah tidak bekerja yaitu
41 responden. Berdasarkan tabel 3 tingkat pengetahuan
responden tentang posyandu sebagian besar
berpengetahuan baik yaitu 66,1%. Hasil penelitian ini sama
dengan hasil penelitian bahwa pengetahuan masyarakat
tentang peran serta dan fungsi posyandu yang baik akan
mempengaruhi motivasi kunjungan. Hasil penelitian ini
didukung bahwa ada hubungan antara pengetahuan
responden dengan frekuensi kunjungan ibu yang berarti
bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang




maka semakin tinggi frekuensi kunjungan ke posyandu.

JURNAL 2
Judul STUDI DESKRIPTIF TINGKAT PENGETAHUAN IBU
TENTANG POSYANDU DI DESA KATEKAN UPT
PUSKESMAS BRATI KABUPATEN GROBOGAN

Penulis Nurulistyawan Tri Purnanto, Purhadi, Melita Silva Nanda,
2017

Tujuan Penelitian  ini  adalah untuk mengetahui tingkat

penelitian | pengetahuan ibu tentang posyandu di Desa Katekan UPT
Puskesmas Brati.

Metode Penelitian ini desain penelitian yang digunakan adalah

penelitian | Cross Sectional.

Populasi Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang
memiliki balita 12-59 bulan di Desa Katekan UPT
Puskesmas Brati sebanyak 165 orang.

Sampel Sampel penelitian ini sebanyak 128 responden. Tekhnik

sampel ini adalah quota sampling

Analisis data

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif.

Pembahasan
yang
menunjang
hasil

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat
pengetahuan ibu berada pada level sedang. Hal ini dapat
diasumsikan bahwa tingkat pengetahuan ibu tentang
Posyandu adalah cukup baik dimana ibu tahu dan paham
tentang kegiatan, tujuan dan manfaat dari Posyandu.
Sumber informasi merupakan hal penting dalam
meningkatkan pengetahuan. Hal ini juga dipengaruhi
dengan tingkat pemahaman responden terhadap informasi
yang diterima.




